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Abstract 
Shrimp is one of the fishery commodities that have a major contribution in the international market. 
Export is one of the parameters that is very important to consider, so that a country can know how 
much its economic growth. This study aims to see how Indonesian shrimp exports in destination 
countries and what factors affect the performance of Indonesian shrimp exports to destination 
countries. This analysis using Gravity Model method using panel data and already using Chow test and 
Hausman test and multicolinearity test. Shrimp Commodity Data Used time series data from 2001-
2020. In this study, it was found that Indonesian shrimp exports were significantly influenced by the 
GDP of the export destination country, economic distance, shrimp prices and inflation. The destination 
country'S GDP, shrimp prices, and economic distance have a significant negative relationship, while 
inflation has a significant positive relationship. 
 
Keywords: Shrimp, Export, Gravity Model, International Trade. 
 
Pendahuluan 

Sebagai negara yang dijuluki dengan sebutan negara kepulauan yang terbesar di 
dunia serta memiliki luas daratan dan lautan serta pantai yang cukup panjang, 
komoditas perikanan merupakan komoditas yang cukup penting bagi Indonesia. 
Pembangunan perikanan Indonesia merupakan suatu kegiatan ekonomi yang memiliki 
prospek yang semakin baik, terutama dalam meningkatkan penerimaan devisa negara 
melalui ekspor hasil perikanan. Perekonomian didalam suatu negara tidak luput dari 
aktifitas perdagangan internasional baik aliran modal yang sifatnya masuk atau keluar 
dari satu negara ke nagara lain. Sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan suatu 
negara dengan impor, serta sebagai sarana dalam meningkatkan devisa negara dengan 
ekspor. Ekspor mampu merangsang pertumbuhan ekonomi suatu negara. Perdagangan 
internasional menimbulkan terjadinya aktifitas ekspor impor, sehingga terjadi 
perpindahan faktor-faktor produksi dari negara eksportir ke negara importir yang 
disebabkan karena perbedaan harga. (Salvatore, 2007). 

Menurut direktorat jenderal pengelolaan ruang laut, Indonesia memiliki luas 
lautannya yaitu 5,8 juta km2 sedangkan yang berupa daratan sekitar 2,01 juta km2. 
Sebagai komoditas yang diperdagangkan, ikan memiliki potensi pasar yang cukup 
besar dimana sepertiga dari produksi ikan dunia diperdagangkan secara internasional 
(FAO, 2010). Selain itu menurut Data Food and Agriculture Organization (FAO) Tahun 
2020, Indonesia menduduki peringkat ketiga dibawah Republik Rakyat Tiongkok dan 
Peru untuk perikanan tangkap laut terbesar dunia. Hal tersebut, menjadikan negara 
Indonesia memiliki potensi sumber daya perikanan yang cukup berlimpah. 

Indonesia sudah tercatat sebagai negara pelaku ekspor produk perikanan yang 
besar ke berbagai negara (FAO, 2014). Negara yang menjadi tujuan dari ekspor udang di 
Indonesia sangat banyak, antara lain beberapa negara yang termasuk berdasarkan data 
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National Oceanic and Atmospheric Administration (NOAA) Fisheries, pada bulan 
April 2021, nilai impor udang AS mencapai 514,2 juta dolar AS dibandingkan dengan 
april 2020 tahun lalu nilai impor ini meningkat sebesar 17%, Kemudian untuk sisi 
volume, impor udang AS pada April 2021 sebesar 61,1 ribu ton atau meningkat sebesar 
18,2% dibandingkan dengan bulan yang sama pada tahun sebelumnya. 

Udang merupakan sesuatu komoditas yang dapat diperdagangkan secara 
mudah karena memiliki volume dan nilai ekspor terbesar, jika dibandingkan pada 
komoditas hasil laut atau perikanan lainnya lainnya. Udang merupakan salah satu 
komoditas perikanan yang memiliki kontribusi besar di pasar internasional (OECD, 
2003). Untuk jenis udang yang di ekspor adalah udang beku dan udang segar, baik dari 
hasil tangkap dan hasil budidaya dari seluruh daerah di Indonesia (Kemendag, 2018). 
Oleh karena itu, udang dijadikan sebagai indikator utama dalam perikanan di 
Indonesia. Pada negara Jepang, Amerika Serikat dan Uni Eropa memiliki pasar yang 
sangat luas untuk penyebaran udang. Hal tersebut dapat dilihat dari ekspor udang di 
Indonesia kepada ketiga negara yang disebutkan tadi untuk pemenuhan kebutuhan 
impor udang di tiga negara importer utama. 

Beberapa negara tujuan yang menjadi tujuan ekspor teh tersebut yaitu Amerika 
Serikat, China, Jepang, Kanada, Republik of Korea, dan Australia, negara tujuan ekspor 
tersebut kian hari kian meningkatkan volume permintaan mereka, karena masyarakat 
dari negara tersebut telah impor udang indonesia sehingga membuat udang Indonesia 
cukup diminati. Bahkan, tercatat bahwa Udang merupakan komoditas ekspor yang 
paling tinggi baik secara volume maupun nilai pada tahun 2020 dengan volume sebesar 
239.282.011 kilogram, dan nilai sebesar USD 2.040.184.255. Data tersebut menunjukkan 
bahwa Indonesia telah berhasil menarik minat masyarakat di beberapa negara tujuan 
untuk melakukan impor komoditi udang Indonesia. 
 

Tabel 1. Volume Ekspor Komoditas Udang Indonesia Periode 2016– 2020 

Sumber : statistik ekspor hasil perikanan tahun 2016 - 2020, diolah 
 

Perkembangan ekspor udang Indonesia baik dalam volume maupun nilai ekspor 
dari tahun ke tahun dapat dilihat pada Tabel 1. Pada setiap tahunnya dari tahun 2016-
2020 Volume udang naik secara meningkat yaitu pada tahun 2016 171.882 kg sedangkan 
pada 2017 meningkat menjadi 180.592 kg. Dapat dilihat juga untuk trend udang yaitu 
8,70% pertahun. 

Udang merupakan salah satu komuditas yang memiliki masa depan yang cukup 
cerah bagi perekonomian Indonesia. Perairan Indonesia yang sangat luas, membuka 
peluang bagi komuditas udang untuk terus diperbaiki agar ekspor udang di pasar 
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internasional terus meningkat. Namun, masalah-masalah seperti munculnya negara 
pesaing menjadi peringatan bagi Indonesia untuk terus waspada. Hal ini menuntut 
adanya peningkatan mutu dan kualitas udang agar mampu bersaing dalam perdagangan 
Internasional (Pudyastuti, 2018 : 3-4). 
 
Landasan Teori 

Perdagangan internasional secara luas yaitu kegiatan yang terdiri dari ekspor 
dan impor. Teori perdagangan International adalah menganalisis dasar-dasar terjadinya 
perdagangan internasional serta serta keuntungan yang diperoleh. Perdagangan 
internasional adalah kegiatan transaksi dagang antara satu negara dengan negara lain 
secara kesepakatan, baik mengenai barang ataupun jasa-jasa guna untuk memenuhi 
kebutuhan dalam negeri dan untuk mendapatkan keuntungan yang lebih. Perdagangan 
Internasional akan melakukan transaksi jual beli dengan negara lain. (Huala Adolf, 
2009). Perdagangan internasional terjadi dikarenakan terdapat perbedaan kemampuan 
dan sumber daya dari setiap negara yang ada. Oleh karena itu untuk memenuhi 
kebutuhan dan memperoleh keuntungan serta skala ekonomi, negara melakukan 
perdagangan internasional (Basri dan Munandar, 2010). Tujuan perdagangan 
internasional ialah untuk mendapatkan manfaat perdagangan yang akan menambah 
pendapatan dari suatu negara. Selain menjadi sarana pemenuhan kebutuhan negara, 
perdagangan internasional juga akan merangsang pertumbuhan ekonomi suatu negara 
menuju pasar terbuka (ekonomi global), dan akan meningkatkan perekonomian suatu 
negara dengan keuntungan yang didapatkan dari proses perdagangan internasional 
tersebut (Todaro, 2011 : 183). 

Kegiatan ekspor ialah sistem perdagangan dengan memenuhi ketentuan yang 
berlaku dengan cara mengeluarkan barang-barang dari dalam negeri keluar negeri 
dengan memenuhi syarat maupun ketentuan yang berlaku. Ekspor adalah berbagai 
macam barang dan jasa yang diproduksi di dalam negeri lalu di jual di luar negeri 
(Mankiw Gregory, 2006). Selain itu menurut (Mankiw,2006) berpendapat Ekspor 
adalah berbagai macam barang dan jasa yang UN Comtrade, TradeMapUN Comtrade, 
TradeMap di dalam negeri lalu di jual di luar. Ekspor mampu merangsang pertumbuhan 
ekonomi suatu negara. Pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat mengindikasikan 
bahwa kesejahteraan bagi masyarakat juga akan meningkat. 

Populasi menurut World Bank (2017) adalah seluruh penduduk yang tinggal di 
sebuah negara tanpa menghiraukan status hukum atau kewarganegaraan kecuali 
pencari suaka. Dalam dunia perdagangan populasi dianggap memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap tinggi rendahnya volume ekspor-impor suatu negara. (Sitorus, 
2009) dan (Dahar,2014) pertambahan populasi pada sisi permintaan akan 
meningkatkan permintaan komiditi ekspor dari negara importir sehingga komiditi yang 
diperdagangkan antar kedua negara tersebut semakin besar. Dalam penelitian Sitorus 
(2009:41) disebutkan bahwa pertambahan populasi pada negara importir dapat berada 
pada sisi penawaran maupun permintaan. Pertambahan populasi pada sisi permintaan 
akan meningkatkan permintaan komoditi ekspor dari negara importir. Maka jumlah 
komoditi yang di perdagangkan antar kedua negara semakin besar. 

Inflasi adalah suatu kondisi dimana kenaikan harga barang secara umum terjadi 
terus menerus dalam suatu periode. Dengan adanya kenaikan harga-harga barang dan 
jasa akan mendorong masyarakat untuk melakukan kegiatan produksi sehingga 
perekonomian dapat dipacu untuk meningkatkan aktivitas produksi nasional. Namun 
perlu diingat bahwa inflasi dapat menurunkan daya saing dan akhirnya menyebabkan 
penurunan ekspor (Silviana, 2016). Dalam ekonomi terbuka, ekspor impor dalam 
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perdagangan internasional dapat mempengaruhi tingkat inflasi(Jumhur, Nasrun, 
Agustiar, & Wahyudi, 2018). Ketika terjadinya ekspor, akan mempengaruhi persediaan 
produk untuk konsumen domestic, sehingga akan mempengaruhi harga. Dalam 
penelitian lain, Fuad Anshari (2017) menunjukan bahwa inflasi memiliki pengaruh 
positif terhadap ekspor di negara Filipina, dan tidak berpengaruh secara signifikan di 
negara Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Thailand (Fuad Anshari, El Khilla, & Rissa 
Permata, 2017). Selain itu Putri (2016) yang menyatakan bahwa Inflasi secara simultan 
dan parsial berpengaruh secara signifikan terhadap ekspor. 

Jika harga suatu barang meningkat, maka kuantitas permintaan akan menurun, 
sebaliknya jika harga suatu barang menurun, maka kuantitas permintaan akan 
meningkat (Rahardja & Manurung, 2010). Naik turunnya volume dan nilai ekspor 
dipengaruhi oleh jumlah produksi dan harga dunia (Al Ghozy, Soelistyo, & Kusuma, 
2017). Harga menjadi salah satu hal yang harus diperhatikan dalam suatu produk. 
Apabila harga perikanan Indonesia bisa lebih bersaing dari pada harga dari negara 
pesaing maka Indonesia mampu memiliki keunggulan dalam menguasai pasar ekspor 
perikanan ke Negara Tujuan. Menurut penelitian sebelumnya, DS Lestari et al, (2015) 
yang menyampaikan bahwa variabel harga ekspor gondorukem berpengaruh negatif 
terhadap jumlah ekspor gondorukem. Hal ini berarti bahwa apabila harga ekspor 
gondorukem menurun maka jumlah ekspor gondorukem meningkat. 

Jarak ekonomi digunakan untuk gambaran biaya transportasi yang dibutuhkan 
untuk melakukan ekspor dan impor (Mayer dan Zignago, 2011: 11). Semakin jauh jarak 
transaksi maka biaya transportasi akan semakin besar dan nilai ekspor semakin rendah. 
Li et al (2008:8). Menurut penelitian sebelumnya oleh Li et al. (2008), Dilanchiev 
(2012) yang menyimpulkan bahwa jarak ekonomi berpengaruh negatif dan 
berpengaruh signifikan, selain itu peneliatian sebelumnya mengenai perdagangan 
bilateral, memperlihatkan bahwa PDB dan jarak antar negara berpengaruh signifikan 
(Ardiyanti & Saputri, 2018 ; Anggoro & Widyastutik, 2016; Wahyudi et al., 2019). 

Untuk dapat mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi volume 
ekspor udang Indonesia pendekatan Model Gravity dengan data panel merupakan 
metode yang tepat untuk digunakan pada penelitian ini. Model ini sendiri merupakan 
salah satu model yang paling banyak digunakan untuk melihat aliran perdagangan luar 
negeri suatu negara dan seberapa besar daya tarik suatu komoditas perdagangan yang 
berada di suatu lokasi (Xiong, 2012). Model gravitasi ekonomi digunakan untuk 
menguji peran biaya transportasi terhadap perdagangan suatu komoditi (Vido dan 
Prentice 2003 : 124). Selain itu, model gravitasi juga digunakan untuk menjelaskan 
aliran perdagangan bilateral yang dapat dijelaskan secara metode statistika dengan 
merepresentasikan antara GDP dengan jarak antara pusat perdagangan antara kedua 
negara. (Bergstrand dan Egger, 2009 : 1). 
 
Metode Penelitian 
Jenis dan Sumber Data 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data panel dan 
time series. Data panel terdiri dari data cross section yaitu 6 negara tujuan ialah 
Amerika Serikat, China, Jepang, Kanada, Republik of Korea, dan Australia. Selain itu 
memakai data time series dari tahun 2001 – 2020. Data – data yang dikumpulkan 
bersumber dari : 
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Tabel 2. Jenis dan Sumber data 

Jenis Data Sumber Data 

Volume & Nilai ekspor udangIndonesia Trade Map, UN Comtrade 

GDP negara tujuan ekspor, GDP Indonesia World Bank 

Jarak antara Negara Tujuan Ekspor dengan 
Indonesia 

CEPII 

Inflasi World Bank 

Harga komoditas Udang FRED 

Populasi Negara Tujuan Ekspor World Bank 

 
Metode Analisis Data 

Gravity model secara umum didefinisikan sebagai berikut. 
 

𝑋𝑖𝑗 = 𝛽 (𝐺𝐷𝑃 )𝛽1 𝛽2 𝑖𝑗 𝛽3 𝑖𝑗  𝛽4 𝑖𝑗 0 𝑖 (𝐺𝐷𝑃𝑗) (𝑑𝑖𝑠𝑡  ) (𝐴 ) 𝑢 
 

Dimana 𝑋𝑖𝑗 merupakan nilai ekspor negara eksportir ke negara importir, 𝐺𝐷𝑃𝑖 
merupakan PDB negara i atau eksportir, 𝐺𝐷𝑃𝑗 merupakan PDB negara j atau importir, 
𝑑𝑖𝑠𝑡𝑖𝑗 merupakan jarak antara negara eksportir ke negara importir, dan 𝐴𝑖𝑗 merupakan 
vektor faktor determinaan ekspor negara i ke negara j. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka model yang akan digunakan untuk 
mengestimasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja ekspor komoditas udang 
Indonesia ke beberapa negara tujuan pada studi ini dapat didefinisikan sebagai berikut 
: 

𝑙𝑛𝐸𝑥𝑝𝑜𝑟𝑡𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝑙𝑛𝐺𝐷𝑃𝑡𝑗𝑖𝑡 + 𝛽2𝑙𝑛𝐺𝐷𝑃𝑖𝑑𝑛𝑖𝑡 + 𝛽3𝑙𝑛𝐷𝑖𝑠𝑡𝑒𝑐𝑜𝑖𝑡 + 𝛽4𝑙𝑛𝑃𝑂𝑃𝑖𝑡 
+ 𝛽5 𝑙𝑛𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒𝑖𝑡 + 𝛽6 𝑙𝑛inflation𝑖𝑡 + 𝜀𝑖𝑡 

Penjelasan Variabel : 
 
𝐸𝑥𝑝𝑜𝑟𝑡𝑖𝑡 = Nilai ekspor udang dan produk olahan udang Indonesia ke negara 
tujuan ekspor i pada periode t 
 

𝐺𝐷𝑃𝑡𝑗𝑖𝑡 = GDP negara tujuan ekspor 
𝐺𝐷𝑃𝑖𝑑𝑛𝑖𝑡 = GDP negara indonesia 
Disteco𝑖𝑡 = Jarak ekonomi antara negara Indonesia dengan negara j 
POP𝑖𝑡 = Jumlah penduduk negara tujuan 
Price𝑖𝑡 = Harga ekspor udang 
inflation𝑖𝑡 = Inflasi 
𝛽0 = Konstanta 
𝜀𝑖𝑡 = error term 

 
Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Nilai Ekspor Udang Indonesia 

Estimasi dari faktor yang mempengaruhi ekspor udang ke negara tujuan yaitu 
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Amerika Serikat, China, Jepang, Kanada, Republik of Korea, dan Australia diestimasi 
menggunakan pendekatan model gravity. Estimasi menggunakan regresi data panel 
menggunakan aplikasi Stata, yang kemudian dilakukan uji Chow dan uji Hausman 
untuk melihat model yang dapat menjelaskan estimasi dengan lebih baik. Ditemukan 
bahwa fixed effect menjelaskan model dengan lebih baik. 
 

Tabel 3. Hasil Estimasi 
 
 VARIABLES  

 
lexport  

lGDPtj -2.755*** 

 (0.795) 
lGDPidn 1.270 
 (1.086) 
lDisteco -0.978* 
 (0.573) 
lPOP 0.184 
 (0.577) 
lPrice -6.338*** 
 (1.761) 
linflation 1.330*** 
 (0.272) 
Constant 20.33 
 (37.94) 

Observations 100 

Number of country 6 
R-squared 0.706 

Standard errors in parentheses 
*** p<0.01, ** p<0.05, * p<0.1 

 
Berdasarkan hasil estimasi yang ditunjukan pada tabel diatas, terdapat 4 

variabel yang signifikan mempengaruhi volume ekspor komoditas udang Indonesia, 
diantaranya PDB negara tujuan, jarak ekonomi, dan harga ekspor udang, dan inflasi. 

Hipotesis yang mengatakan semakin besar GDP suatu negara maka semakin 
besar kemampuan produksi dan menyebabkan impor berkurang juga. Terlihat pada 
hasil estimasi GDPtj. GDP negara tujuan ekspor udang Indonesia memiliki hubungan 
yang negatif terhadap nilai ekspor udang Indonesia, secara signifikan pada taraf nyata 
1%. Peningkatan GDP negara tujuan ekspor sebesar 1% maka akan menurunkan nilai 
eskpor udang Indonesia sebesar 2.75%, ceteris paribus. 

Variabel harga ekspor udang memiliki hubungan yang negatif dengan volume 
ekspor udang Indonesia. Dengan tingkat signifikansi pada taraf nyata 1%, dapat 
disimpulkan bahwa ketika terjadi kenaikan pada harga udang sebesar 1% maka akan 
menurunkan volume ekspor udang Indonesia sebesar 6.338%, cateris paribus. Hal ini 
sesuai dengan bunyi hukum permintaan dimana apabila harga naik maka jumlah barang 
yang diminta akan mengalami penurunan, dan apabila harga turun maka jumlah barang 
yang diminta akan mengalami kenaikan. Dalam hal ini ketika produk udang Indonesia 
mengalami peningkatan harga maka ekspor udang Indonesia negara tujuan mengalami 
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penurunan, karena negara-negara tujuan akan cenderung lebih memilih mengimport 
barang sejenis dari negara lain yang memiliki harga yang lebih murah dari produk 
Indonesia dan akhirnya menyebabkan penurunan daya saing itu sendiri begitupun 
sebaliknya. Hal ini juga didukung dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya 
oleh DS Lestari et al (2015) yang menyampaikan variabel harga ekspor berpengaruh 
negatif terhadap jumlah ekspor gondorukem. Hal ini berarti apabila harga ekspor 
gondorukem menurun maka jumlah ekspor gondorukem meningkat. Sama halnya 
dengan penelitian terhadap Udang Indonesia ini. 

Sesuai dengan yang disampaikan (Krugman et al., 2018), jarak geografis 
memiliki hubungan yang negatif dengan perdagangan internasional, hasil estimasi pada 
penelitian ini juga menunjukan hal yang sama. Bertambahnya economic distance negara 
Indonesia dengan negara tujuan ekspor sebesar 1%, maka nilai ekspor udang Indonesia 
berkurang sebesar 0.98%, ceteris paribus. Estimasi ini signifikan pada taraf nyata 10%. 

Selanjutnya, variabel inflasi menunjukan hubungan yang positif pada nilai 
eskpor udang Indonesia, yang signifikan pada taraf nyata 1%. Setiap peningkatan inflasi 
sebesar 6.142%, maka akan meningkatkan nilai eskpor Udang Indonesia sebesar 1.33%, 
ceteris paribus. Hasil ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri (2016) yang 
menyatakan bahwa Inflasi secara simultan dan parsial berpengaruh secara signifikan 
terhadap ekspor. 
 
Kesimpulan 

Indonesia menduduki peringkat ketiga dibawah Republik Rakyat Tiongkok 
dan Peru untuk perikanan tangkap laut terbesar dunia. Udang merupakan salah satu 
komoditas perikanan yang memiliki kontribusi besar di pasar internasional. Perairan 
Indonesia yang sangat luas, membuka peluang bagi komuditas udang untuk terus 
diperbaiki agar ekspor udang di pasar internasional terus meningkat. Pada penelitian 
ditemukan bahwa eskpor udang Indonesia dipengaruhi secara signifikan terhadap PDB 
negara tujuan ekspor, jarak ekonomi, harga udang dan Inflasi. PDB negara tujuan, Harga 
udang, dan Jarak ekonomi memiliki hubungan negatif yang signifikan, sedangkan 
Inflasi memiliki hubungan positif yang signifikan. Dalam rangka meningkatkan nilai 
ekspor udang Indonesia pemerintah dan instansi terkait mampu menjaga dan 
mempertahankan pasar yang telah ada dengan cara selalu menjaga hubungan 
perdagangan dengan negara-negara tujuan ekspor. Sehingga perlu adanya kerjasama 
antara pemerintah dengan pengusaha atau instansi terkait dalam mempromosikan 
udang Indonesia di pasar luar negeri serta perlu adanya diversifikasi produk yang 
berbahan baku udang, sehingga diperoleh nilai guna dan menjadikan produk unggulan 
yang baru pada saat ini dan pada masa yang akan datang. 
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